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ABSTRACT

This research was conducted at the Riau Provincial Education Office. The
purpose of this study was to analyze the influence of Organizational Commitment,
Competence and Work Discipline on Performance either partially or collectively
on Riau Province Education Office Employees. The population in this study were
all employees of the Riau Province Education Office, while the sample in this
study were 143 representatives of the Riau Province Education Office employees
who had been randomized. The data analysis technique used in this study is
multiple linear regression analysis. The results of this study conclude (1) there is
a significant and positive direct influence between Organizational Commitment
on the performance of the Riau Provincial Education Office Employees, (2) there
is a significant and positive direct influence between Competence and
Performance of the Riau Provincial Education Office Staff, (3) There is a
significant direct influence between Work Discipline on Performance in Riau
Province Education Office Employees, and (4) there is a significant influence
between Organizational Commitment, Competence and Work Discipline together
on the Performance of Riau Provincial Education Service Employees, with the
magnitude of the influence is 43.8%, while the remaining 56.2% is influenced by
other variables.

Keywords: Organizational Commitment, Competence, Work Discipline and

Performance.

PENDAHULUAN berdasarkan standar kerja yang telah
ditentukan. Karyawan yang produktif

Dalam kerangka menggambarkan potensi, persepsi,
profesionalisme, kinerja yang baik dan kreativitas seseorang Yyang
adalah bagaimana individu mampu senantiasa ingin menyumbangkan
memperlihatkan perilaku kerja yang kemampuan agar bermanfaat bagi diri
mengarah  pada tujuan  strategi dan lingkungannya. Dengan
organisasi. Kinerja Individu adalah demikian, karyawan yang produktif
hasil kerja seorang karyawan baik adalah orang yang dapat memberi
dari segi kualitas maupun kuantitas sumbangan yang nyata, imajinatif dan
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inovatif dalam mendekati persoalan
hidupnya serta mempunyai
kecakapan dalam mencapai tujuan
hidupnya, bertanggung jawab dan
responsif dalam hubungannya dengan
orang lain. Karyawan seperti ini
merupakan aset organisasi yang
selalu berusaha meningkatkan diri
dalam organisasinya, dan akan
menunjang pencapaian produktivitas
organisasi.

Khusus  kinerja  Pegawali
Negeri Sipil (PNS), sesuai Peraturan
Pemerintah  Republik  Indonesia
Nomor : 30 tahun 2019, tentang
Penilain Kinerja Pegawai Negeri Sipil
memberikan ~ pengertian  bahwa
kinerja PNS adalah hasil kerja yang
dicapai oleh setiap PNS pada
organisasi/unit sesuai dengan SKP
(Standar  Kinerja Pegawai) dan
perilaku kerja pegawai yang dinilai
olen atasannya dengan  waktu
penilaian  pertahun,  persemester,
perbulan, perminggu, bahkan perhari
secara kontinu dari tiap orang
pegawai.

Pegawai dengan komitmen
organisasional yang tinggi akan
menghasilkan Kinerja yang tinggi dan
secara langsung akan memiliki
produktivitas yang tinggi (Luthan,
2002:231). Komitmen organisasional
mendorong pegawai untuk
mempertahankan  pekerjaan  dan
menunjukkan hasil yang optimal
(Greenberg, 1996:76). Komitmen
pegawai yang rendah menunjukkan
kondisi yang sebaliknya dimana
organisasi sulit untuk mencapai
strategi  sesuai  dengan  yang
diharapkan dan dalam jangka waktu
yang tepat.

Selain ~ faktor  komitmen
organisasional, faktor kompetensi
pegawai mempunyai pengaruh yang
cukup penting pada organisasi,

khususnya pada instansi pemerintah
dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat selaku penerima manfaat
dengan lebih mudah, sederhana,
lancar, cepat, tepat, ramah, terdapat
kepastian, dan kejelasan prosedur
serta persyaratan pelayanan yang
memenuhi aturan. Kompetensi adalah
suatu kemampuan yang dilandasi oleh
keterampilan dan pengetahuan yang
didukung oleh sikap Kkerja serta
penerapannya dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaan di tempat kerja
yang mengacu pada persyaratan yang
ditetapkan (Sutrisno, 2011:202).
Faktor lain yang
menyebabkan  Kkinerja  organisasi
menurun adalah disiplin kerja para
pegawai yang terlihat masih besar

tingkat kealphaan atau ketidak
hadirannya. Karena adanya
tantangan-tantangan ~ baru  untuk

meningkatkan pelayanan publik baik
kualitas maupun kuantitasnya, dimana
sudah tidak bisa dipungkiri lagi dalam
organisasi pemerintah  terdapat
perbedaan tingkat kemampuan dan
pengetahuan yang cukup mencolok
yang dimiliki aparatnya,
dibandingkan dengan sumber daya
manusia pada organisasi swasta,
maka merupakan suatu hal yang

urgen  bagi  pemerintah  untuk
melakukan peningkatan dan
pengembangan kemampuan,

pengetahuan  serta  keterampilan
sumber daya manusianya, sehingga
diharapkan akan bisa menghasilkan
aparatur yang memiliki  tingkat
kompetensi yang kompetitif dengan
sektor swasta.

Salah satu usaha yang bisa
dilakukan untuk mengetahui adanya
perbedaan  tingkat  kemampuan,
keterampilan ~ dan pengetahuan
pegawai, serta untuk memperoleh
aparat yang memiliki  tingkat
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kompetitif yang tinggi, ialah dengan
melakukan penilaian atas semua
perilaku dan Kkegiatannya dalam
melaksanakan tugas dan
kewajibannya sehari-hari.  Maka,
dengan terbitnya PP Nomor 46 Tahun
2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja
PNS tanggal 1 Desember 2011
merupakan penyempurna dari PP
Nomor 10 Tahun 1979 tentang
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan PNS
yang dianggap tidak sesuai lagi
dengan perkembangan keadaan dan
kebutuhan hukum dalam pembinaan
PNS dan PP tersebut akan berlaku
awal Januari 2014.

Kondisi tersebut mendorong
peneliti untuk mengadakan penelitian
dengan mencari penjelasan secara
mendasar  bahwa  faktor  apa
sesungguhnya yang menyebabkan
kinerja menjadi rendah. Sehingga
dalam penelitian ini, titik perhatian
penelitian akan lebih dipelajari dari
pengaruh  kepemimpinan,  iklim
organisasi, kepuasan kerja terhadap
Kinerja Pegawai, karena itulah
penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian terhadap “Pengaruh
Komitmen Organisasional,
Kompetensi Dan Disiplin  Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Riau.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut, maka penulis
menetapkan rumusan masalah
penelitian sebagai berikut : (1)
Bagaimana pengaruh  Komitmen
Organisasional terhadap Kinerja pada
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau?, (2) Bagaimana pengaruh
Kompetensi terhadap Kinerja pada
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau?,(3) Bagaimana  pengaruh
Disiplin Kerja terhadap Kinerja pada
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau? Dan (4) Bagaimana pengaruh

Komitmen Organisasional,
Kompetensi dan Disiplin  Kerja
terhadap Kinerja secara bersama-
sama pada Pegawai Dinas Pendidikan
Provinsi Riau?

TINJAUAN PUSTAKA

Mangkunegara (2014)
menjelaskan kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Pencapaian  Kinerja
berazaskan prinsip hukum, etika dan
moral yang berlaku dan di terima
umum. Pencapaian Kinerja yang
tinggi  berkaitan erat  dengan
pengelolaan  kinerja. ~ Amstrong
(2006:235) mengungkapkan
“performance management can be
defined as a systematic process for
improving organizational
performance by developing the
performance of individuals and
teams”. Manajemen kinerja dapat
dimaknai sebagai proses sistematis,
dalam rangka untuk meningkatkan
kinerja organisasi melalui
pengembangan kinerja individu dan
tim.

Komitmen organisasional
adalah suatu keadaan dimana seorang
karyawan memihak pada suatu
organisasi  tertentu dan tujuan-
tujuannya, serta berniat memelihara
keanggotaan dalam organisasi itu
(Robbins, 2010: 166). Komitmen
organisasional  ditunjukkan dalam
bentuk  sikap  penerimaan  dan
keyakinan yang kuat terhadap nilai
nilai dan tujuan sebuah organisasi,
adanya dorongan yang kuat untuk
mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi demi tercapainya tujuan
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organisasi (Abdul Hakim dalam
Rahayu, 2015:76).
Wibowo (2016:324)

menyatakan kompetensi adalah suatu
kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan yang
dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh
sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut. Mulyani dan
Saputri (2019) menyebutkan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap
kinerja karyawan. Hal ini didukung
oleh penelitian Dinarande (2016)
yang mneyatakan kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Menurut Handoko (2015) secara
singkat disiplin berarti menjalankan
standar-standar organisasional. Dari
pengertian ininampak bahwa disiplin
pegawai pada umumnya mempunyai
makna yang luasyaitu tidak hanya
untuk hormat, taat dan patuh terhadap
setiap aturan, standar atau norma
yang Dberlaku, akan tetapi juga
mempunyai makna sebagai
suatukesanggupan untuk menjalankan
aturan tersebut dengan sungguh -
sungguhserta kesediaan menerima
sangsi-sangsi bila melanggar. Oleh
karena itudalam setiap peraturan
mengenai disiplin kerja akan selalu
terdapat tigakomponen yaitu:
kewajiban yang harus ditaati, dipatuhi
atau dijalankan, larangan-larangan
yang tidak boleh dilanggar dan
tindakan pendisiplinan yaitu jenis dan
tindakan hukuman disiplin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian konklusif
(conclusive research design) dalam
bentuk penelitian  kausal (causal

research), karena perlu melihat
beberapa variabel yang menjadi
determinan terhadap variabel lain.
Sedangkan metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode
survey berupa kuesioner sehinggga
didapatkan hubungan antar variabel

dan wawancara sebagai teknik
komunikasi langsung untuk
memperoleh data-data yang
diperlukan.

Penelitian ini dilaksanakan
pada Dinas Pendidikan Provinsi Riau
Jalan Cut nyak Dien Nomor 3
Pekanbaru.

Populasi pada penelitian ini
adalah  selurun  pegawai  Dinas
Pendidikan Provinsi Riau, sedangkan
sampel pada penelitian ini adalah
perwakilan pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Riau yang telah
di random sebanyak 143 orang.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN

Komitmen Organisasional pada
Dinas Pendidikan Provinsi Riau.
Rata-rata jawaban responden
untuk variabel Komitmen
Organisasional dengan skor sebesar
4,24 vyang artinya skor variabel
Komitmen Organisasional berada
pada kategori Sangat Baik, yang
menjelaskan ~ bahwa  Komitmen
Organisasional pada Dinas
Pendidikan Provinsi Riau dirasa
Sangat Baik oleh responden sehingga
untuk dapat meningkatkan Komitmen
Organisasional perlu memperhatikan
rata-rata indikator dimana indikator
terendah dibandingkan indikator lain
sebesar 4,15 terdapat pada indikator
kelima, yang artinya bahwa pegawai
merasa bekerja di instansi ini belum
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sepenuhnya merupakan kebutuhan
dan keinginan dari hati sendiri.

Kompetensi pada Dinas Pendidikan
Provinsi Riau

Rata-rata jawaban responden
untuk variabel Kompetensi dengan
skor sebesar 4,03 yang artinya skor

variabel Kompetensi berada pada
kategori Baik, yang menjelaskan
bahwa Kompetensi pada Dinas

Pendidikan Provinsi Riau dirasa baik
oleh responden sehingga untuk dapat
meningkatkan ~ Kompetensi  perlu
memperhatikan rata-rata indikator
dimana indikator terendah
dibandingkan dengan indikator lain
sebesar 3,76  pada indikator
kesembilan, yang artinya bahwa
pegawai merasa Ssering menunggu
instruksi untuk dapat menyelesaikan
pekerjaan atau mengatasi
permasalahan.
Disiplin  Kerja pada  Dinas
Pendidikan Provinsi Riau

Rata-rata jawaban responden
untuk variabel Disiplin Kerja dengan
skor sebesar 4,24 yang artinya skor
variabel Disiplin Kerja berada pada
kategori Sangat Baik. Dengan
kategori sangat baik ini, dapat
menjelaskan bahwa pegawai di Dinas
Pendidikan Provinsi Riau dianggap
telah merasa ikut memiliki instansi
tersebut. Indikator Disiplin Kerja yang
terlihat rendah dari indikator lain
dengan rata-rata sebesar 4,00 pada
indikator keempat, yang artinya
bahwa pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan kadang merasa kurang
menaati peraturan yang diterapkan
perusahaan.

Kinerja Pegawai pada Dinas
Pendidikan Provinsi Riau

Rata-rata jawaban responden
untuk variabel Kinerja dengan skor
sebesar 86,15 yang artinya skor
variabel Kinerja berada pada kategori
Baik, yang menjelaskan bahwa
Kinerja pada Dinas Pendidikan
Provinsi Riau adalah baik oleh
responden. Nilai terendah Kkinerja
terletak pada 61,03 dan nilai tertinggi
kinerja terletak pada 98,93, sehingga
dapat diketahui  rentang/jaraknya
adalah 37,9. Dengan diketahui nilai
minimal Kinerja 61,03, ini
menandakan bahwa masih
terdapatnya pegawai Yyang bekerja
tidak sesuai dengan tupoksi yang ada
sehingga target melalui program yang
ada tidak berjalan sebagaimana
mestinya.

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Komitmen
Organisasional, Kompetensi, dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan program SPSS
bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi.

Coefficients®

Stand
ardize
Unstandardiz d

1

ed Coeffi
Coefficients | cients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 139,01 5,5y 7474 | 000
21
Komitmen
Organisasio ,935 ,222 ,385 | 4,218 ,000
nal
Kompetensi 273 ,108 ,240 | 2,535 ,012
Disiplin 248 202| 16| 1220] 221
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Olahan Data Primer
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Tabel 2. Analisis Anova

Model

Sum of
Squares

Mean

df Square F

Sig.

Total

1 Regression

Residual

3327,561

4265,990
7593,551

3 1109,187
139 30,691

142

36,1
41

,000
b

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Komitmen
Organisasional, Kompetensi

Sumber : Olahan Data Primer

Tabel 3. Analisis Koefisien
Determinasi

Model

R

R Square

Adjusted
R Square

Std.
Error of
the
Estimate

Durbin-
Watson

1

,662%

,438

,426

5,53991

1,695

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Komitmen Organisasional,

Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Olahan Data Primer

PEMBAHASAN
a. Pengaruh Komitmen
Organisasional terhadap

Kinerja Pegawai.

Berdasarkan Tabel 1 di atas
menjelaskan ~ pengaruh  variabel
Komitmen Organisasional terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Provinsi Riau memiliki t hitung
sebesar 4,218 lebih besar dari t tabel
sebesar 2,00 atau nilai sign = 0,000 <
a = 5% (0,000 < 0,05) menyatakan
Ho ditolak. Kesimpulannya bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif antara Komitmen
Organisasional  terhadap  Kinerja
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau.

b. Pengaruh Kompetensi terhadap
Kinerja Pegawai.

Berdasarkan Tabel 1 di atas
menjelaskan  pengaruh  variabel
Kompetensi terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau memiliki t hitung sebesar 2,535
lebih besar dari t tabel sebesar 2,00

atau nilai sign = 0,012>a= 5%
(0,012 < 0,05 menyatakan Hy
ditolak. ~ Kesimpulannya  bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif antara Kompetensi terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Provinsi Riau.

c. Pengaruh Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai.

Berdasarkan Tabel 1 di atas
menjelaskan ~ pengaruh  variabel
Disiplin  Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau memiliki t hitung sebesar 1,229
lebih besar dari t tabel sebesar 2,00
atau nilai sign = 0,221 > a= 5%
(0,221 > 0,05) menyatakan Hy
diterima.  Kesimpulannya bahwa
terdapat pengaruh  yang tidak
signifikan dan positif antara Disiplin
Kerja pegawai terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau.

d. Pengaruh Komitmen
Organisasional, Kompetensi
dan Disiplin Kerja secara
bersama-sama terhadap

Kinerja Pegawai.

Dari Tabel 2, dapat dilihat
bahwa F hitung yang diperoleh
sebesar 36,141 dalam pengujian yang
digunakan dengan tingkat signifikan
0,05 (5%) dimana hasil perhitungan
menunjukan F hitung > F tabel
(36,141 > 2,67) dengan probabilitas
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05),
sehingga hipotesis terjawab bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif antara variabel Komitmen
Organisasional, = Kompetensi  dan
Disiplin Kerja secara bersama-sama
terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Riau.
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Dengan diketahui nilai R
Square (R? sebesar 0,438 atau
43,8%. R Square ini digunakan untuk
mengetahui  persentase  pengaruh
variabel  Independen  (Komitmen
Organisasional,  Kompetensi  dan
Disiplin Kerja) terhadap perubahan
variabel dependen (Kinerja pegawai).
Kesimpulan yang bisa diambil adalah
besarnya pengaruh variabel
independen (Komitmen
Organisasional, Kompetensi  dan
Disiplin Kerja) terhadap variabel
dependen (Kinerja Pegawai) adalah
43,8%, sedangkan sisanya 56,2 %
dipengaruhi oleh variabel lain.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah di dapatkan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut : (1)
terdapat pengaruh langsung yang
signifikan ~ dan  positif ~ antara
Komitmen Organisasional terhadap
kinerja ~ pada  Pegawai  Dinas
Pendidikan  Provinsi  Riau, (2)
terdapat pengaruh langsung yang
signifikan ~ dan  positif ~ antara
Kompetensi terhadap Kinerja pada
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau, (3) terdapat pengaruh langsung
yang signifikan antara Disiplin Kerja
terhadap Kinerja pada Pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Riau, dan (4)
terdapat pengaruh yang signifikan
antara Komitmen Organisasional,
Kompetensi dan Disiplin Kerja secara
bersama-sama terhadap Kinerja pada
Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Riau, dengan besarnya pengaruh
adalah 43,8%, sedangkan sisanya
56,2 % dipengaruhi oleh variabel lain.
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